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Abstract

This article disscuss about ralg of womean i poftic in
fndonasia and possibities fo reconstriiction that rofe. General balive
that warrten has central rode in history of national struggla, bul that
e had eliimaneted by Bhe studies that conducted by socia!
reserachers had fend male Digs. The reconsiruction process wil be
barred Dy ofective conditions of women n Indonesia that they
complex and hetercgenaus in economic, educational ang social class,
etnlc, elc. The character asassinabion by orde bary regime had
aegative impacts to women and women crganizalion, Then patriareh
culture, gender ideology and values push women o restrict by herself
fo particinate in political feld

Pendahuluan

E erbicara mengenal peran pendekatan saja. Disadari mau-
AF perempuan dalam  politik pun tidak isu mengenal peran
merupgkan masalah yvang cukup perempuan merupakan realitas
rumit dan komprebensif vang yang  berdimensi  banvak dan
tidlak  cukup  diperbincangkan kompleks, konon lagi jika kita
daelam satu dua jam. Tidak pula bicara mengenai  rekonstruksi
memadai jika hanya dipandang peran perempuan calam politik.

dari satu  perspekiif dan Menurut hemat saya ada

' Tulisan mi pernah dipresntasiken dalam Seminar Sehari “Merekonstruksi
Peranan Perempuan Dalam Kancah Politik Banpsa Schagai Negara
Demolkrasi®™ HMI Komisarint Sastra dan limu Bodeyva [slam ( Adab),
LAIN Imam Bonjol Padang, § Mei 2004
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Senadeiig

banyak pertanyaan dan per-
masatahan yang timbul dan harus
dijawab terlebih dahulu ssbelum
kitz bicara lehbih lanjut.
Pertanyaan vyang paling seder-
hana tapi sangat mendasar
tentunya adalah ada apa
dengzan peran perempuan dalam
politit selama ini sehingga peran
tersebut perly dikonstruksi ulang
{rekonstruksi)?

Bagaimana seharusnya peran
ideal perempuan daltam  palitik?
Apakah  keterlibatan perempuan
dalam politik merupakan suatu
keharusan? Apa makna dan
signifikansi peran dan  keter-
linatan perempuan dalam politik
baik unmtuk masyarakat dan
negara terlzbih lagi baagl perem-
puan ity sendiri? Prasyarat dan

kondisi  seperti apa  yang
diperlukan untuk dapat mela-
kukan rekonstruksi peran ter-
sebut? dan seterusnyz.

Dari kenyatzan di  atas
ada banyak hal yang harus

didudukkan dan disepakati dulu
untuk  sampai  pada  ssbuah
pemahaman mengenai  penting-
nya Ttekonstruksi peran perem-
puan dalam politik. Tentu puia
narus dituntaskan dulu berbagai
pertanyaan  mendasar  yang
berhubungan dengan  rekons-
truksi peran perempuan tersebut,
dan untuk ity jelas memerlukan
waktu dan energi yang tidak
sedikit,.  Karema  iw Ltulisan
saderhana ini tidak bearpretensi

B

cama sekali unluk menawarkan
sebuah solusi vang komprehensif
tentang rakonstruks DEran
perempuan dalam politik melain-
kan sekedar memaparkan kondisi
obyektif mengenal peran perem
puan dalam politik.

Menurut  hemat  saya
ketika berbicara mengenal paran
perempuan  dalam  politic  mav
tidak mau akan sukar bagi kitz

memahami  kondisi - tersebut
cebagal  sebuah  realitas  vyang
terpisah  dari hingar-bingar,

pasang naik dan pasang surut,
bahkan wajah coreng-moreng
dalam kehidupan dan proses
palitik dinegara kita. Adafah hal
yang mustahil juga berusaha
untuk memahami peran politk
perempuan jika tidak dihubung-
kan dengan latar belakang sosial,
ekonomi  dan  budaya. Arinyz
kondisi kekinian yang meng-
gambarkan dan Merepresen-
tasikan bagaimanz peran parem-
puan dalam pangoung politik
merepakan produk ssjarsh dan
hasil  tali-temali yang saling
berkelindan dari nilei, norma,
kesadaran, ideclogi, peran yang
dimainkan negara, dan berbagal
anasir lainnya.

SEJARAH PERAN POLITIK
PEREMPUAN DAN MALE BIAS
ila kita mencoba meng-

E kritisi sejarah peran perem-
puan di Indonesia, dengan jelas
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akan terlihat bahwa ternvata
sejarah dan juga iimu  sosial
lainnya  seperti Sosiclogl  dan
Antropologl kurang bersahabat
dan tidak memihzk perempuan.
Perempuan dalam penggambaran
sejarabt  perjuangan  bangsa
misalnya hampir tidak pernah
dilinal sebagai aktor sejarah yang
independen yang  memberikan
kontribusi yang signifikan terha-
dap perjuangan bangsa. Martha
Christina Tizhahu berjuang mem-
bantu zyahnya Kapten Paulus
Tiahahu, Nyi  Ageng Serang
bersama Cucunya R.M  Papak
memimpin  pasukan  menggu-
nakan "Panji Gula Kelapa® Cut
Nyak Dien Berjuang dengan
suarminya Teuku Umar, begitu
juga dengan Ciut Meutia berjuang
bersama suaminya Teuku
Muhammad yang dikenal dengan
nama Cik Tunong.® Artinya, sama
dengan paran ekonami prempuan
dalam rumah ftangga dimana
peErempuan  umumnya  dianggap
nanyz sebagai pencari nafkah
tambahan dalam sejarzh perjua-
ngan  kemerdekaanpun  peran
perempuan dipghami tidak lebib
sebagal peran yang komple-
menter saja.

Kajian Sosic-Antropologis
mengenai masyarakat  dan
oudaya Minangkabau  misalnyz

Rongres Wanita Indonesia: Sefurah
Serenpal Abad Pergerakan Wanirg
Tevefoecsing, P Balai Pustaka, 197K

Jirnal Amtrapodfogl FAS-2iH0

I R

juga sangat male fvas Walaupun
dipahami  bahwa  perempuan
dianggap  menduduki  peran
sentral, namun pembahasan dan
analisis lebih banyak dilakukan
untuk menyigi peran laki-laki,
bait sebagai mamak, saudara
laki-faki maupun suami. Peru-
bahan alau pergeseran  peran
laki-laki  ini  wyang  kemudian
dipahami dan dianggap berpe-
ngaruh  terhadap  perubahan
struktur dan fungsi keluaraa dan
masyarakat Minangkabau, Se-
mentara it peran  perempuan
entah ity sebagai istri, saudara
perempuan, ibu, nenek, saudara
perempuan ibu (zfek), hampir-
hampir tidak pernah disinggung
sama sekall,”

Peran  perempuan  di
Minangkabau sering digambarkan
sebagai  Wmpapeh rumalh nan
gadang, wmbun puro paGangan
Kunel™ yang bermakna sebagal
pemagang peran yang sangat
sentral dalam rumah gadang dan
keluarga luasnya. Logikanya jika
perempuan memiliki peran dan
pengaruh  yang  sangat  hesar
dalam keluarga dan kerzbatnya,
tentu juga sekaligus  memiliki
peran besar dalam komunitas dan

® Tulisan yang sangal baik vang
menggambarkan  peran sentral
perempuan  di Minangkahau  lihar
Teke van Reenen, Cewpral Pillar of
The Howse. Research  Schoal
CBWS, Laiden, 9G4,
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masyarakat yang lebibh luas.
Mamun kenyataannya tidak demi-
kian, wrusan politik (proses
pengambilan  keputusan)  di
tingkat yang lebih luas sepert
nagari merupakan urusan dan
bagian laki-laki sementra perem-
puan tidak mendapal tempat
sama sekali. Paiing-paling suara
perempuan  sebagai  “urang
dapua” ikut didengar sebelum
mamak berunding di batal adat.
Kalaupun melibatkan perempuan
lagi-lagi sekedar “pangoanck-an
nan  ganiia,  pancukuik-an  nan
kurang” Agar tetap dianggap
sebagai masyarakat yang
demokratis maka dalam Badan
Perwakilan Anak Magari (BPAN)
harus ada unsur  perempuan
(Bundo Kanduang) yang sebs-
narnya tdak memiliki makna
yang signifikan ditengah dominasi
laki-laki, Kemudian semuz  kita,
bahkan tak terkecuali perempuan
sendiri menerima  kenyatan  itu
dengan segalz  semang  hati
bahkan sangat membanggakan-
nya.

Tapi benarkah sesungguh-

nya  peran  perempuan  di
Minangkabau hanva berputar
sekitar  rumah  tangga  dan
kekerabatan  sajs?  Temuan

Reenen misalnya dengan lugas
menyelakan  bahwa  dengan
PErannya sebagai saudara
perempuan, istri dan ibu, seorang
perempuan memiliki - akses dan
peluang yang besar  untuk
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mempengaruhi proses pengam-
bilan keputusan di tingkat antar
kaum bshkan 4i nagari. Dalam
sebuah peneglitian saya pernah
menemukan  kenvataan bahwa
SEOrang  perempuan  mampu
mengorganisic dan  mempenga-
ruhi proses pembangunan ma-
drasah di kampungnya lewat
pengarubnys yang bssar terha-
dap enak dan saudara laki-
lakinya, sementara yang ber-
sangkutan bermukim di Jakarta
dan dalam ‘wakto yang cukup
lama tidak permah pulang ke
kampungnya.  Dalam  musim
kampanye beberapa wakiu yang
lalu di sebuah nagari di Pasaman
Baral saye juga melihat bahwa
beberapa partal politik memer-
lukan "sowan” kepada seorang
pergmpuan mantan guru Karena
dianggap berpengaruh terhadag
pillhan masyarakat (yang tenlu
saja termasuk laki-laki}.

Saya yakin diantara kita di

dalam ruangan Ini  mungkin
banyak wang belum pernah
mendengar  informasi  bahkan

mungkin kurang vakin bahwa di
Minangkabau pernah  sebuah
Kerapatan Adat nagari  (KAN)
mengangkat s2erang perempuan

sehagai  Mamak Kapalo Wars
WAMg dianggap merupakan
privilege yang hanya diberixan
kepada laki-laki  Peristiwa it

terjadi pada tanggal 1 Movember
1934 di  Nagarl Simanau,
Onderdistrik Soepanjang, District
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Alahan  Panjang,

Solok.  Untuk I=bih

sengaja saya kutip di sini:
"...sekatolah
kKerapatan negari nan
terseboet panghoelos-
panghoeioe dan orang 4
djinis serta orang toea
Gardik pandai menjadikan
sakarang seorang perem-

Apdeeleng
jelasnya

kami

pugn jang tertoea lagi
Hardik pandai nama Si
Diami sockos  Malajoe
negari  Simanau  jang

menjadi kepala waris jang
akan memegang segala
harta poesska Radijo
Panghoslog, hutan tanah
sawah sama sekali...”™

Menuret  Korn  fernyata
perempuan tidak hanya berperan
sebagal  Mamak Kapalo  Wars
bahkan juga bertindak sebagai
penghule.Bankut cuplikannya:

*...Kekuasaan wanita juga

terasa dalam pelaksanaan

rxekuasaan. Pada pefanti-
kan pangoiy, tidak hanya

* Tulisan ini bersumber dari V.E
Kom. “De Paositic der Yrouw in
gigen huis en als Paspemandan®
dalam TBG 1941 hal. 318-324. vang
kemudian diterjemahkan dan dimuoat
dalam edisi Bahasa Indonesian oleh
Mara Ullfah  Subadic dam T.0,
lhromi. Parmaean dan Redudukan
Wanitn  Tndonesic.  UGM Press,
Yogvakarta, 1983, hal. 22
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kaum wanita menduduki
tempat keharmatan dan
ganguiy yang  baru it
minta izin kepada ibunya
sebelum  memakal  deta,
tetapi wanita sendiri dapat
juga bettindak sebagai
panguiy, Demiklanlah sa-
ya dapati  di  nagar
Pianggu onderafdeleng So
lok, seorang perempu- an
yang menjadi  panguiy
suky  adast suky Supan-
jang, tetapi segera orang
dapat menyebutkan kepa-
da saya beberapa contoh
lain  di  wilayah-wilayah
pamerintahan lginnya.
Cua keturunan yang laluy,
Salayo bahkan dipegang

olebh  s=orang  Toanky
Ltarsh  vyang parem-
puarn...™

PERAN POLITIK PEREMPUAN

DI INDONESIA
alam konteks bernegara,

‘ peran perempuan  dalam

politik  di Indonesia telah dimulai
sejak awal Abad XX yang ditandai

dengan twmbuh dan  berkem-
bangnya berbagal  organisasi
peErampuan  Yang mengusung
beberapa sy penting  yang
menyangkut kepentingan perem-
puan. Organisasi  perempuan
® Ihid
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Sendrins

tersebut digntaranya; Putri
Mzhardika (Jakarta) Kewanitaan
Sarekat Islam (Garut) Wanito
Utoma {Yogyakarta), Sopo
Tresno/Aisyah (Yogyakarta),
amai Setia (Koto Gadang), Seri-
kat  Kaocem Ibhos  Sumatra
{Bukittingi}. Tema umum yang
sangat  mendapat  perhatizn
waklu  itu adalah  masalsh
pendidikan bagi perempuan serla
masalah seputar perkawinan,
perlawanan  terhadap adat
istiadat serta kekuasaan kolonial,
Perempuan  juga mulai  aktf
dalam organisasi keagamaan dan
partai politik yang sebelumnya o
dominasi laki-lakl juga menyua-
rakan hak mergka melalui media
massa kusus perempuan seperti
Soenting Melayu (Koo Gadang)
dan Scears Perempuan (Padang;.

Tahap berikutnya sampa
masa awal kemerdekaan meru-
pakan fase yang penting dalam
periuangan dan sejarzh perem-
puan dalam politik, Pzling tdak
peristiwa  penting yang dapat
dicatat adzlah terselenggaranya
kongress wanita yang diikuti oleh
sejumlah  organisasi perempuan
dari  berbagai daerah  di
Indonesla.  Yang jaun  lebih
penting lagi kongres fersebut
menghasilkan beberapa kepu-
tusan yang cukup strategis bagi

perempuan  seperti | misalnya
masalah perdagangan param-
puan  dan  pengiriman  mosi

terhadap majelis agama agar
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menafsirkan aiaran agama
terutama mengenai perkawinan
gocara  |lebih feir dan  benar,
Dalam fase ini juga semakin
terlihat pengaruh  besar dar
atmosfir perjuangan nasional fkut
mempengaruhi  pErgan  perem-
pLar.

Fase dan lahapan ber-
kutriva organisasi dan pergerakan
parempuan jatuh bangun sesuai
dengan dinamika perkembangan
atmosfir politik di tanah air, Tapi
paiing tidak sebaium kemunculan
Orde Baru berbagai bentuk dan
afiliasi  organisas:  peremplan
tumbuh subur dan berkembang,
baik vang berafiliasi keagamaan
maupun partai politik; yvang dar
sekadar menaurus  masalah
k=butuhan prakts jender sampal
kepada organisasi  perempuan
yang progresif vang  Secara
langsung mampertanyakan per-
soaian ketidakadilan dan katim-
pangan jendar.’

' Bahan referensi vang sangat baik.
lengkap dan kritis mengenar sejarah
gerokan  perempuan  di  Indonesia
hihat dua karva tulis Saskia Eleonora
Wieringa, wakni  Penghancuran
Cerakan Perempian of Tndowoesia,
Garba Budaya dan  Kabvanamitr

Takarta, 1999 dan  Kentifawak
Wangd, Kalvanamitea. Fakarta, 1995
l.ihat  juza Konpres  Wanit

Indonesin: Seforah Sefengall Abad
Pergerakan Wanita Fadomnesia. PN
Balai Pustaka, 1978
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Yang lebih menarik adalan
memzhami kandisl dan perkem-
bangan peran politik -perempuan
delam masa pemerintanan Orde
Baru dimana terjadi proses
kooptasi terhadap organisasi dan
peran  politic perempuan  yang
dampaknya masih =zangat terasa
sampal saat ni. Pada awal
pemearintahan Crde Baru berbagal
organisasi  perempuan  “diber-
cihkan” dar anasir kini bahkan
juga “ekstrim kanan”. Beberapa
partal  politic  dibubarkan  dan
Udak ditnarkan hidup (tentu saijs
termasul.  organisasi | perem-
puannya) karena diangaap
perafiliasi dengan dua anaslc dia
atas. Organisal perempuan yang
dibolah hiduppun ruang geraknya
dipatas:  bahkan  diharuskan
bergabung dengan partal politik
lertentu,

Pada masa i pula
pemerintah menciptakan organi-
sasi perempuan Dharma Wanita
dan Dharma Pertiwi dan satulag
arganisasi yang dibiarkan hidup
bahkan diorganisir aleh pemerin-
tah yakni PEK. Ketiga organisasi
ini tidak saja berfungsi melang-

gengkan peran tradisional jender
perempuan  sebagal istri pen-
damping sefia  suami, Tbu

pendidik dan pembina generas
muda penerus bangsa, pengatur
rumah tangga, sebagai pekerja
penambah penghasilan keluarga
dan sebagal anggotez masyarakal
yang berguna, yang kesemuanya
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tentu dengan cara-cara wyang
pantas  dan  sesual  dengan
“kodrat perempuan™; tapl seka-
ligus juge berperan  sebagai
mekanisme  kontrol  terhadap
parempuan, Masalah politix dan
negara cukug menjadi konsumsi
bapak-bapak sementars perem-
puan mengurus anak dan suami
dan ksrena secara  tradisional
perempuan  Indonesia  terbigsa
sibuk maka diberikan  keglatan
untuk merangkai bunoa, lomba
kebaya, demonstrasl memasak,
sembari  mengukuhkan  posisi
subardinasinya dalam politik,

KONDISI OBYEKTIF PEREM-
PUAN DAN GERAKAN
PEREMPUAN DI INDONESIA

:- erlepas gari
kY persoalan  di
dizadari kondis: obyaktif
perempuan  Indonesia  maupun
gerakan perempuan ity sendi.
Saya mencatat ads beberzpa
kondisi dan hal penting yang ikut
berpengaruh  terhadap gerakan
perempuan  sekaligus  peran
politix. perempuan:

I, Salah satu  ciri utama
pergerakan perempuan di
Indonesia dari awal sampai saat
sekarang  adalah, pergerskan
dan arganiasai tersebut digagas
cleh perempusn kelas mene-
ngah dan atas yang terdidik dan
meapan. Hal ini jelas berdampak

SR
atas periu
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denelrin

terhadap adanya gap sosial
antarz mereka dengan kelom-
pok yang merekz perjuangkan
dan hal tersebut berpengaruh
terhadap aktivitas dan  part-
sipasi yang rendah dari masya-
rakat kelas bawsah.

2. Perempuan Indonssia bukan
merupakan  suatu kelompok
yeng homogen melaginkan suatu
kelompok yang sangat bervariasi
tidak hanva delam  latar
belakeng tngkat pendidikan,
melainkan juga berasal dar
welompok  etnis, kelas sosial,
agama dan budaya yang
berbada. Perbedaan tersebut
tEntunya membawa konsekuenst
tersendirt bagl kedua kelompok
parampuan arsebut, Nilal sosial
vang berbeda misalnya  ber-
potansi gsakali menjadikan
perempuan sebagal  penindas
bagi  perempuan  yang lain.
Women womeni Jupus, atad
dengan meminjam istilan Wier-
nga mereka adalah Kunfilanak
Wargy,

3. Dalam perkembangan sejarah
gerakan perempuan  tampak
peran negare sangat dominan
ikt menvErsl bahkan
mengkaoptasi gerakan parem-
puan. Dalam  2zra  Sukarno
misalnya bagaimana isue poli-
gini misainya menjadi sumber
perpecahan diantara organisasi
perempuan, begitu juga peman-
faatan organisasi perempuan
untuk  twjuan  politik,  Semen-
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tara itu pada era Suharto
organisasi  perempuan  dibera-
ngus can vang dibiarkan hidup
adalah  organisast  perempuan
yvang  bhisa  dijinakkan  atau
sengaia dibentuk untuk kepenti-
ngan penguasa.

4, Masih kuat dan mengakarnya
budaya patriarkhi dan ideologi
jender serta berbagai nilai yang
sajalan dan mendukung budaya
patriarkhe  tersebut  misalnya
maternal deprivation (deprivasl
kasih savang ibu) termasuk
dalam diri perempuan sendiri
yang menjadikan perempuan
membatasi diri untuk  terlibat
dalam kegiatan politik. Paling
tidak keryatzan ini terlibat jelas
dart proses pemilu  kemaren,
Paluang quota 30 persen bagl
DETEMPLUEDN sapert yang
diamanatkar oleh pasal 65 UU
Pemilu  sebagal  bentuk  afe
mative achion  untuk  lebih
mendorong perempuan terlibat
delam pentas politik ternyata
tidak diapresiasi secara mema-
dai kalau fidak bisa dibilang
tidak mendapat respons sama
sakall.

REKONSTRUKSI PERAMN PO-
LITIK PEREMPUARN :

Antara Tuntutan dan Kenaif-
an

T engan becermin terhadap
proses  pamjang  sejarah
pergerakan  perempuzn dan
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kondisi obyekti® perempuan dan
gerakan  perempuan ity sendiri
rasanya terlalu  naif  untuk
berbicara mengenal rekonstruks
peran  palitis  perempuan. Saya
melinat  dampak  “pembunuhan
karakter” yang diakukan peme-
rintah orde baru memang sangat
luar biasa dan memberikan Sock
therapy yang hebat terhadap
borbagai organisasi  perempuan
vang pernan  tumbuh  dan
berkembang sebelumnya. Sehing-
ga untuk “memaksa” perempuan
masuk ke parlemen sebagai salah
satu  bentuk  usaha  untuk
mempengaruhi proses pengam-
bilan  kepuiusan masin  meru-
pakean jalan paniang dan berliku.

Walaupun demikian sava
melibat peluang tersebut ada

Daftar Bacaan
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pada kelompok-kelompok stra-
tegis seperti NGO dan kelompok
profesi. Saya juga melihat ada
giwral dan kembangkitan kembali
gerakana persmpuan di Indone-
sis  yang dimotori jugs  oleh
parempuan kelas menengzh yang
giat menerbitkan berbagel madia
informasi, menerjemahkan  dan
mendissemninasi  berbagai  karya
dan penelitian tentang perem-
puan, melakukan berbagai pelati-
han dan advokasi dan sebagai-
nya. Tapl sgjaun mana berbagai
usana fersebut akan mangkus
membawa perubahan pada peran
perempuan dalam palitik, hanya
waktu dan keadaan yang akan
mampu menjawab.
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